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ABSTRAK 

 

Agus Fadli Rokhman Attamimi. NPM. 21601061028. Skripsi : IDENTIFIKASI DAN 

KLASIFIKASI JENIS SAMPAH LAUT DI KAWASAN PANTAI DESA KRANJI 

DAN WERU KECAMATAN PACIRAN KABUPATEN LAMONGAN 

Pendahuluan Sampah pantai adalah semua sampah yang berasal dari daratan, saluran 

air dan daerah pesisir. Daerah pesisir adalah daerah laut dan daratan bertemu. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui komposisi dan kerapatan dengan Metode sampling 

sistematik menggunakan transek dan plot 1x1 m2 yang dibuat di kawasan pesisir desa Kranji 

dan Weru, Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan, observasi wawancara dengan 

menggunakan purposive sampling. Survei dn penelitian pada Januari-Juni 2022 di pantai 

Kranji dan Weru. Hasil penelitian komposisi dan kepadatan jenis sampah yang terdapat di 

Kranji terdiri dari 960 unit., jenis plastik dan densitas 24 3.25 unit., berat 1410.3 g dan berat 

rata-rata 376.8 g per transek. Weru memiliki 763 jenis plastik dan total 193,75 buah, berat 

1081,08 gram, 12,8 g/transek. Plastik, kayu dan karet dibedakan berdasarkan bentuknya. 

Pemahaman masyarakat tentang sampah adalah bahan buangan, dan sampah laut juga 

dikaitkan dengan aktivitas di laut, seperti mencuci sampah di pantai. Hasil identifikasi 

sampah plastik, karet, kayu dan logam pada komposisi sampah, Pantai Kranji memiliki 91% 

sampah plastik, 8% karet, 1% logam dan kayu, sedangkan di Weru 93% plastik, 5% karet, 

kayu 2% logam, wilayah studi dapat menganalisis komposisi kegiatan di wilayah pesisir. 

Kesimpulan persepsi masyarakat bahwa di kota Kranji 71% dan 75% responden mengetahui. 

Aspek sikap, keterampilan dan pengetahuan Kranji sikap 60,7%, keterampilan 71% dan 

pengetahuan 76%. Sedangkan di desa Weru sikap 68%, keterampilan 75% dan pengetahuan 

79,9%. Jadi kesimpulan dari penelitian ini adalah semua orang tahu apa yang harus 

dilakukan dengan sampah di pantai.  

 

 

 

 

Kata kunci: Sampah pantai, Identifikasi dan Responden. 



ABSTRACT 
 

Agus Fadli Rokhman Attamimi. NPM. 21601061028. Skripsi : WASTE 

COMPOSITION AND DENSITY IN KRANJI AND WERU VILLAGE, PACIRAN 

DISTRICT,  LAMONGAN DISTRICT 

Introduction Beach waste is all waste originating from the mainland, waterways and coastal areas. The coastal 

area is the area where the sea and land meet. The aim of the study was to determine composition and density 

using a systematic sampling method using transects and 1x1 m2 plots made in the coastal area of Kranji and 

Weru villages, Paciran subdistrict, Lamongan regency, interview observations using purposive sampling. 

Survey and research in January-June 2022 on Kranji and Weru beaches. The results of the research on the 

composition and density of the types of waste found in Kranji consisted of 960 units, plastic types and density 

24 3.25 units, weight 1410.3 g and average weight 376.8 g per transect. Weru has 763 types of plastic and a 

total of 193.75 pieces, weighing 1081.08 grams, 12.8 g/transect. Plastic, wood and rubber are distinguished 

by their shape. The community understands that trash is a waste material, and that marine debris is also 

associated with activities at sea, such as washing up trash on the beach. The results of identification of plastic, 

rubber, wood and metal waste in the waste composition, Kranji Beach has 91% plastic waste, 8% rubber, 1% 

metal and wood, while in Weru 93% plastic, 5% rubber, wood 2% metal, study area can analyze the 

composition of activities in coastal areas. The conclusion is the public perception that in the city of Kranji 71% 

and 75% of respondents know. Aspects of attitude, skills and knowledge Kranji attitude 60.7%, skills 71% and 

knowledge 76%. Meanwhile in Weru village attitude is 68%, skills are 75% and knowledge is 79.9%. So the 

conclusion from this research is that everyone knows what to do with trash on the beach. 

 

 

 

 

 

Keywords: Beach trash, Identification and Respondents 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Distribusi sampah laut adalah penyaluran semua jenis sampah, baik yang berasal 

dari darat, saluran air, pesisir maupun sampah yang terdampar dari kegiatan di laut. 

Serasah laut ini mengandung komponen biodegradable dan non-biodegradable, 

sedangkan produk buangan laut ini dapat ditemukan di semua habitat laut, bahkan di 

daerah terpencil. Daerah pesisir adalah daerah laut dan daratan bertemu. Wilayah 

daratan meliputi daratan itu sendiri, baik yang terendam air, selanjutnya dipengaruhi 

oleh fitur laut seperti pasang surut, angin laut dan rembesan air, sedangkan aktivitas 

manusia terjadi di darat di laut (Slamet, 2007).  

Rantaroska adalah sampah yang masuk ke laut, mengikuti arus dan bergerak 

mengikuti arus laut. Limbah ini merupakan produk sisa yang dibuang ke laut baik 

sengaja maupun tidak, serta benda-benda yang dibuang ke laut melalui pembuangan 

sungai dan limbah domestik dan industri (Yogiesti, 2010). Letak Indonesia yang berada 

di persimpangan samudra Pasifik dan Hindia menjadikan kawasan ini sebagai salah satu 

penggerak utama seluruh sistem sirkulasi samudra (Qu et al, 2005). Peningkatan jumlah 

penduduk dan ekonomi masyarakat secara langsung maupun tidak langsung Kegiatan 

di darat atau di pesisir menyebabkan tekanan ekologis yang lebih besar di daerah hilir 

yaitu pesisir. Tekanan lingkungan berdampak pada penurunan kualitas lingkungan yang 

pada akhirnya berdampak pada kualitas dan kuantitas hasil laut. Penggunaan plastik 

dalam berbagai aktivitas manusia meningkatkan produksi plastik. Polusi, tapi awalnya 

masalah estetika. Banyak penelitian dalam beberapa dekade terakhir menunjukkan 

bahwa mereka menghadirkan ancaman bagi kehidupan laut dan manusia.  

Berdasarkan studi tahun 2020 oleh Yar Johan et al, penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Jenis sampah laut dibagi menjadi dua jenis, yaitu: organik dan anorganik. 

Sampah organik meliputi kayu dan turunannya. Jika anorganik meliputi plastik, karet, 

kaca, kain dan logam. Proporsi sampah laut organik adalah 38,78%, sedangkan nilai 

sampah laut anorganik adalah 61,22%. Persentase massa sampah laut per bagian. 



Tercatat bahwa massa sampah laut organik dan anorganik pada tachymeter mendapat 

nilai persentase 37,9 , bagian sampah laut organik adalah 62,06%. Kajian dilakukan di 

dua wilayah pesisir desa Kranji dan desa Lamongan di Weru Pacira, wilayah desa Kranji 

yang termasuk wilayah pesisir atau pantura (pantai utara). Penelitian yang dilakukan 

menunjuk pada sumber persepsi masyarakat terhadap sampah. Seleksi diadaptasi dari 

penelitian Widodo pada tahun 2010, penelitian ini didasarkan pada metode yang 

diadaptasi oleh peneliti dari Kusumawati et al. (2019) dalam Nafitri et al., 2020.  

Di kedua lokasi penelitian jenis sampah yang paling banyak tercemar adalah 

sampah plastik dan yang paling sedikit adalah sampah kaca (Kusumawati et al., 2019). 

NOAA (2016) menyatakan bahwa dalam survei sampah laut yang ditemukan di perairan 

di seluruh dunia, jenis sampah plastik merupakan jenis yang paling umum dan paling 

sering ditemukan, serta paling berisiko menimbulkan akibat yang cukup serius. 

kehidupan laut Menurut Muharlis (201 ), sampah plastik laut dianggap memiliki potensi 

terbesar untuk mengubah lingkungan. Efek yang dihasilkan dapat menjadi negatif bagi 

organisme hidup dan manusia, karena banyak lanskap permukaan yang terbawa arus 

laut, bertahan di lingkungan selama bertahun-tahun, dan tidak mudah dicerna saat 

diterima (Johan et al., 2020). Bahaya yang ditimbulkan oleh adanya limbah sangat 

berbahaya karena secara langsung mempengaruhi kesehatan makhluk hidup, terutama 

biota laut seperti ikan, penyu dan burung, melalui konsumsi yang tidak benar atau 

belitan, yang semuanya dapat menyebabkan pendarahan internal. di tenggorokan dan 

penyumbatan beberapa saluran keluar, limbah dari luar saluran pencernaan dan saluran 

pernapasan (Muti'ah et al., 2019). Oleh karena itu, penggunaan sampah plastik yang 

berlebihan berdampak serius bagi kesehatan manusia dan lingkungan, karena sampah 

plastik sulit terurai (tidak dapat terurai), masalahnya sampah tersebut terbakar dan 

menghasilkan gas yang dapat mempengaruhi udara dan lingkungan. lingkungan 

membahayakan pernapasan manusia dan mempengaruhi tanah dan air tanah ketika 

ditimbun di tempat pembuangan sampah atau tanah (Pribadi et al., 2017). 

Paciran merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Lamongan, letak 

Kabupaten Lamongan termasuk dalam Model Pembangunan Daerah Jawa Timur yang 

termasuk dalam Satuan Wilayah Pembangunan (Gerbang Kertasusila) yaitu Gresik, 



Jombang, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo dan Lamongan. Secara spesifik, nama Paciran 

di provinsi Jawa Timur berasal dari bahasa Jawa cicir yang berarti jatuh. Kelurahan 

Paciran juga dapat dikatakan sebagai pusat wisata daerah Lamongan karena kelurahan 

ini memiliki banyak objek wisata seperti Wisata Bahari Lamongan (WBL), Goa Kebun 

Binatang Maharani dan juga memiliki wisata religi seperti Sunan Drajat, Syekh Maulana 

Ishaq. Sunan Giri) dan Sunan Sendang. Laut Jawa sendiri merupakan bagian perairan 

Indonesia yang menarik untuk kegiatan penelitian, termasuk potensi perairan tersebut 

untuk sumber daya hayati yang besar, khususnya perikanan laut (Ardiyani et al., 2019). 

Minimnya informasi tentang Paciran, Pantai Lamongan di Jawa Timur membuat kajian 

ini penting untuk mendapatkan informasi ilmiah tentang jenis-jenis sampah. Sumber dan 

kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat, kontribusi harian untuk distribusi sampah, 

untuk digunakan sebagai bahan referensi untuk pengelolaan sampah yang lebih baik. 

 

1.2.Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, yang menjadi landasan rumusan 

masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana komposisi dan kepadatan jenis sampah yang ada di kawasan pantai desa 

Kranji dan Desa Weru Paciran Lamongan? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat tentang sampah yang ada di pesisir pantai desa 

Kranji dan Weru Paciran Lamongan? 

 

1.3.Tujuan penelitian 

 

 Penelitian yang dilakukan ini bertujuan sebagai: 

1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis komposisi sampah di kawasan pesisir 

daerah Kranji dan Weru Paciran.  

2. Mengetahui persepsi masyarakat terhadap sampah yang terdampar di pantai. 

1.4.Batasan penelitian 

Adapun batasan masalah yang diterapkan dalam penelitian ini, yaitu : 



1. Sampah yang di amati adalah sampah yang berada di kawasan pantai desa Kranji 

dan Weru Kec. Paciran Kab. Lamongan. 

2. Batas pantai ditentukan oleh batas surut terpanjang dari air laut sampai pantai ke 

daratan.  

1.5.Manfaat  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian yang berjudul identifikasi dan klasifikasi 

sampah laut di pantai Desa Kranji dan Weru Paciran Lamongan ini yaitu: 

1. Sebagai informasi untuk penelitian lanjutan tentang sampah di kawasan Desa Kranji 

dan Weru Kec. Paciran Kab. Lamongan. 

2. Sebagai informasi ilmiah bagi pihak terkait termasuk pemerintah daerah untuk 

pengelolaan sampah. 

3. Implementasi kepada masyarakat yang terkait dan pembelajaran pada jenjang strata 

1 Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam prodi Biologi. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa teridentifikasi komposisi sampah yang ada di pantai 

Desa Kranji dan Desa Weru terdiri dari sampah plastik, karet, kayu, dan logam, dari 

dua wilayah penelitian yang di lakukan pada masing-masing pantai di wilayah 

penelitian dapat dianalisis bahwa komposisi sampah yang ada di pantai tersebut adalah 

dari kegiatan masyarakat dan sampah yang terbuang, hanyut dan  tersebar di pantai 

perbedaan wilayah penelitian berpengaruh, berbeda dikarenakan adanya faktor 

pendukung yaitu: siklus kegiatan pada wilayah penelitian, gelombang arus air laut, dan 

fluktuasi sampah yang terjadi di pesisir pantai. 

Kesimpulan dari persepsi masyarakat dalam penelitian ini adalah masyarakat 

(responden) persepsi yang didapat adalah di Desa Kranji ada 71% dari responden 

mengetahui sampah yang ada di pantai dan pada Desa Weru ada 75% dari responden 

yang mengetahui tentang pertanyaan yang diajukan, dalam aspek responden terhadap 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan di Desa Kranji ada sikap 60,7%, keterampilan 

71%, dan pengetahuan 76% sedangkan pada Desa Weru yaitu sikap 68%, ketermpilan 

75%, dan pengetahuan 79,9%. Sehingga kesimpulan dalam penelitian ini adalah pada 

masing-masing Desa mengetahui aspek yang harus dilakukan terhadap sampah yang 

ada di pantai.   

5.2. Saran  

 

Penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat atau yang berkaitan 

langsung dengan sosial masyarakat haruslah dilaksanakan dengan pendekatan 

persuasif dengan menggunakan komunikasi khusus, yang bertujuan untuk 

mendapatkan data yang diinginkan atau dapat juga menggunakan pendekatan sosial 

budaya dengan tidak mengacuhkan aturan yang berlaku bagi masyarakat agar tidak 

menyinggung bagi masyarakat. 
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